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Abstrak 

 

Pabriki karbon disulfida dengan kapasitas 40.000 ton per tahun direncanakan akan dibangun di 

Setanggang, Kabupaten Kotabaru, Kalimantan Selatan, dengan luas 30.000 m2. Pabrik bekerja 330 hari 

setahun dan mempekerjakan 173 orang. Proses reaksi di pabrik ini dilakukan dalam tungku reaktor dengan 

konversi 90%, suhu operasi 800 °C dan tekanan 1 atm selama 3 jam. Layanan meliputi kebutuhan air, 

pendingin, listrik, bahan bakar dan pengelolaan limbah. Dimana kebutuhan air diperoleh dari sungai 

Cantung yang berada di sekitar pabrik yang akan dibangun, sedangkan listrik dari generator dengan 

kapasitas 5000 kW yang membutuhkan minyak solar sebanyak 208 90,78 liter/bulan. Hasil analisis 

keuangan menunjukkan bahwa pengembalian investasi (ROI) sebelum pajak adalah 5 % ROI setelah pajak 

adalah 35%. Payback period (POT) sebelum pajak 1,5 tahun dan POT setelah pajak 2,21 tahun. Break 

Even Point (BEP) sebesar 2% kapasitas dan Shut Down Point (SDP) sebesar 29% kapasitas. Berdasarkan 

data analisis di atas dapat disimpulkan bahwa arang tempurung kelapa dan karbon disulfida belerang 

dengan kapasitas 40.000 ton/tahun adalah layak. 

 

Kata Kunci: arang  tempurung  kelapa,  belerang,  carbon disulphide, furnace. 

 

1. Pendahuluan 
Industri kimia memegang peranan penting bagi 

Indonesia. Inovasi proses produksi dan pembangunan 

pabrik baru bertujuan untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap produk luar negeri atau meningkatkan nilai 
tukar, salah satunya adalah pembangunan pabrik carbon 

disulfide (CS2). Karbon disulfida adalah cairan tak 

berwarna dengan rumus kimia CS2. Dalam industri 

kimia, karbon disulfida merupakan produk yang banyak 
digunakan, misalnya sebagai bahan baku dalam produksi 

karbon tetraklorida, sebagai bahan pembusa karet, 

sebagai bahan baku pestisida, dan dalam produksi rayon. 

Sampai saat ini Indonesia terus mengimpor karbon 
disulfida untuk kebutuhan dalam negeri (Kirk dan 

Othmer, 1995).  

Indonesia secara aktif memperkuat struktur 

sosial dan ekonominya, membuka peluang industri 
seluas-luasnya. Salah satu industri yang diperlukan dan 

mungkin adalah industri karbon disulfida. Karbon 

disulfida adalah bahan yang sangat berharga yang 

berguna dalam jumlah besar dalam industri viscose, karet, 
karbon tetraklorida, bahan peniup karet dan pestisida 

(Kirk dan Othmer, 1995).  

Meskipun produksi karbon disulfida saat ini 
didominasi oleh penggunaan hidrokarbon seperti propana 

dan metana, potensi batubara tempurung kelapa 

Indonesia yang relatif kaya memungkinkan pendirian 

pabrik ini untuk meningkatkan sumber daya ekonomi dan 

kemakmuran Negara Indonesia. 

Berikut data ekspori dan impor carbon disulfida di 

Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1. (Direktorat Jendral 

Industri Agro dan Kimia, 2020). 

 

Tabel 1. Data Ekspor dan Impor Carbon disulfida di 

Indonesia 

Tahun Impor (ton/tahun)i Ekspor (ton/tahun)i 

2017 1.739,94 3.459,28 

2018 3.848,99 3.715,05 

2019 4.612,01 3.493,75 

2020 10.334,88 5.107,22 
2021 18.223,39 6.339,05 

 

Berdasarkan data tersebut maka didapat perkiraan 

jumlah kebutuhan pada tahun 2027 yang didapatkan 
dengan perhitungan discounted method dengan rumus 

(Ulrich,1984): 

F = P (1+i)   …(1) 

F = kebutuhan pada tahun-2027 

P = data pada.tahun sekarang  

I = Kenaikan data  

n = tahun ke-n 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka 

perancangan pabrik produksi carbon disulfida pada tahun 

2027 akan dibangun dengan kapasitas 40.000 ton/tahun 
untuk memenuhi kebutuhan carbon disulfida dalam 

negeri dari impor dan ekspor tahun ini. 

 



 

42 

 

Vol. 7 No. 1 

Jurnal Tugas Akhir Teknik Kimia 

1. Deskripsi Proses 

1.1 Jenis-JenisProses 

Ada dua proses yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan natrium stearat, dan perbedaan antara 

masing-masing dapat dilihat padaTabel 2. berikut: 

Tabel 2. Perbedaan proses pembuatan carbon disulfida 

No Parameter 

Macam-macam Proses 

Charcoal-

Sulfur 

Electric 

Furnace 

Retort 

Process 

1 

Aspek 

Teknis 

- - - 

Suhu oC 750-900 800-1.000 850-900 

Tekanan 

(atm) 
1 

19,73-

49,34 
- 

Konversi 

(%( 
90 - - 

Bahan 

Baku 

Arang dan 

Sulfur 

Padat 

Arang dan 

Sulfur 

Arang dan 

Sulfur 

Cair 

Energi 

(kW.h/kg) 
0,5416 1-1,3 2,22-2,78 

2 

Aspek 

Ekonomi 
- - - 

Investasi 

(US$) 
± 6,1 Juta - - 

POT 

(Tahun) 
2,4 - - 

ROI (%) 30 - - 

BEP (%) 38,7 - - 

3 

Aspek 

Lingkungan 

Polutan 

Padatan 

Karbon 

Padatan 

Karbon 

Hidrogen 

Sulfida 

4 Sumber 

(Kirk and 

Othmer, 

1995) dan 

US.Patent 

2487039 

(Kirk and 

Othmer, 

1995) 

(Kirk and 

Othmer, 

1995) 

Dari: 1): Book  Kirk.Othmer, 200 

         2): (US Patent No. 6,345,33 ) 

Kriteria pemilihan metode dari aspek 

teknis dan ekonomis disajikan pada Tabel 2. Di 

antara beberapa proses produksi karbon disulfida, 

produksi karbon disulfidai dari arang tempurung 

kelapa dan belerang dengan menggunakan proses 

karbon-sulfida dipilih karena alasan berikut: 

1. Jumlah bahan baku berupa arang tempurung 

kelapa cukup melimpah. 

2. Sedikit atau tidak ada pembentukan produk 

samping berupa hidrogen sulfida (H2S) dan 

karbonil sulfida yang menyebabkan korosi 

dapat dihindari. 

3. Lebih hemat karena tidak membutuhkan banyak 

alat. 

2. Uraian Proses 

Proses produksi karbon disulfida dengan proses 

karbon sulfur dibagi menjadi langkah-langkah 

berikut:  

1. Tahap persiapan bashan 

2. Tahap pencampuran 

3. Tahap pendinginan 

2.2.1 Tahap Persiapan Bahan 

Material yang tersimpan berupa sulfur 

padat diangkut dengan belt conveyor menuju ball 

mill untuk diperkecil ukurannya guna memudahkan 

proses pembentukan karbon disulfida. Setelah 

reduksi, belerang disortir kembali dengan saringan 

untuk memastikan ukurannya seragam. Belerang 

yang melewati proses penyaringan diangkut dengan 

bucket elevator untuk diproses. Bahan baku berupa 

arang tempurung kelapa mengalami perlakuan yang 

hampir sama, hanya saja arang tempurung kelapa 

mengalami proses yang berbeda yaitu kalsinasi. 

Proses kalsinasi bertujuan untuk mengurangi kadar 

air bahan baku tempurung kelapa. Bahan baku 

arang tempurung kelapa disimpan di gudang dan 

bongkahan diangkut dengan belt conveyor ke ball 

mill untuk diperkecil ukurannya guna memudahkan 

proses pembentukan karbon disulfida. Setelah 

reduksi, batubara disortir kembali menggunakan 

ayakan untuk memastikan ukurannya seragam. 

Arang tempurung kelapa yang melewati proses 

penyaringan diangkut dengan bucket elevator 

menuju bagian atas tungku untuk proses kalsinasi. 

Pada tahap ini bahan baku tempurung kelapa 

dipanaskan sampai suhu 400 C. 

2.2.2 Tahap Percampuran 

Pada tahap ini, belerang padat yang telah 

melewati proses penyaringan diangkut dengan bucket 
elevator ke dalam tanur bersama dengan batubara 

tempurung kelapa yang telah dikalsinasi, yang diangkut 

dengan bucket elevator, untuk dipanaskan hingga 800 °C 

hingga berubah fase. ke fase gas. Ketika uap belerang 
dioksida bereaksi dengan karbon, karbon disulfida 

terbentuk. Gas yang meninggalkan tungku pergi ke siklon 

untuk pemisahan padatan. Padatan dalam bentuk karbon 

dihilangkan. 
2.2.3 Tahap Pendinginan 

Gas yang keluar dari siklon masuk ke 

pendingin untuk menurunkan suhunya bersama 

dengan media pendingin berupa air. Setelah 

pendinginan, gas berubah menjadi fase cair, 

menghasilkan karbon disulfida cair sebagai produk 

yang diinginkan. Produk tersebut kemudian 

dipompa ke dalam tangki karbon disulfida. 

 

3. Utilitas 

Sumber air yang digunakan pada pabrik 

sodium stearate berasal dari Sungai Cantung. 

Jumlah air yang digunakan adalah 15.858.000 

kg/jam. Kebutuhan energi generator diurus oleh 

pembangkit listrik mekanik dengan penyimpanan 
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energi generator. Persyaratan utilitas umum untuk 

operasi pabrik karbon disulfida diberikan dalam 

Tabel 3 sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Kebutuhan Utilitas Pabrik karbon disulfida 
 

 Pendapat Tentuan 

Air Pendingin 190,99  kg/jam 

Listrik 800,69 kW 

BahanBakar 300,90 L/jam 

 
4. Analisa Ekonomii 

Analisis ekonomi harus dilakukan untuk 

menentukan utilitas fasilitas ini untuk 

mengklasifikasikannya sebagai layak atau tidak. 

Hasil analisis ekonomi tanaman karbon disulfida 

disajikan pada Tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Uji Ekonomi 
 

Uji  Poin  Nilai  Ketentuan  

ROI 11,33% Min.11% Layak 

POT 4,44 tahun Max.5 tahun Layak 

BEP 49,9 % 40-60% Layak 

SDP 22,75% 20-40% Layak 

(Aries dan Newton, 1955) 

 

 Pengembalian modal yang diinvestasikan 

(ROI) adalah pengembalian modal yang 

diinvestasikan dibagi dengan pendapatan. Payback 

period (POT) adalah periode pengembalian (uang 

investasi) yang dihasilkan berdasarkan keuntungan 

yang diperoleh. Titik impas (BEP) adalah titik yang 

mewakili tingkat biaya dan manfaat yang sama. 

Titik waktu atau saat kegiatan produksi dihentikan 

disebut Stopping Point (SDP). Penyebab SDP 

seringkali adalah biaya variabel yang terlalu tinggi 

dan keputusan manajemen yang dihasilkan dari 

operasi produksi yang tidak menguntungkan. 

Diagram analisis kelayakan ekonomi untuk pabrik 

karbon disulfida ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 1. Bagan BEP dan SDP. 

 

5. Kesimpulani 

Hasil perhitungan dan desain proses 

karbon disulfida karbon disulfida, ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan permintaan karbon disulfida 

yang terus meningkat, pabrik berencana 

memproduksi karbon disulfida dengan 

kapasitas 40.000 ton per tahun untuk bertemu. 

permintaan nasional. 

2. Berdasarkan pertimbangan sumber bahan 

baku, pemasaran bahan baku dan lingkungan, 

direncanakan pendirian pabrik di kawasan 

Sanggata, Kotabaru, Kalimantan Selatan.  

3. Hasil evaluasi ekonomi pabrik karbon 

disulfida berkapasitas4 0.000 ton/tahun adalah 

sebagai berikut: 

• Rata-rata keuntungan sebelum pajak : 

Rp 268.780.980.470   

• Rata-rata keuntungan setelah pajak : Rp 

174.707.634.305   

• ROI (Return Of Infestment) sebelum 

pajak : 54 % 

• ROI (Return Of Infestment) setelah 

pajak : 35 % 

• POT (Pay Out Time) sebelum pajak : 

1.56 tahun 

• POT (Pay Out Time) setelah pajak : 2.21 

tahun 

• BEP (Break Even Point)  : 49 % 

• SDP (Shut Down Point)  : 29 % 

Dari analisis hasil ekonomi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa proyek pabrik karbon 

disulfida dengan kapasitas 40.000 ton/tahun harus 

dipertimbangkan kembali untuk dibangun. 
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Gambar 2. Diagram proses desain pabrik karbon disulfida karbon tempurung kelapa dan sulfur dengan proses desulfurisasi batubara Produktivitas 40.000 ton per 

tahun  

  


